TENTANG MANDI 


Pa سَيّلان المَاء على الشيء وشرعا‎ AA GA ) JAN الطهَارَة ( الثانية‎ O) 
AS عَصّى بسيو بخلاف‎ Op Op ولا حب‎ IA YAN dah عَلَى‎ 


PIPA PER ا‎ Bt Ban a NS f P 
عَصّى بسببه والأشهر في كلام الفقهاء ضّم غينه لكن الف أفصح وبضمها‎ 
العْسّل.‎ elang مشترك بين الفعل‎ 


(Bersuci yang kedua adalah mandi). Mandi 


secara bahasa adalah mengalirkan air pada 
sesuatu. Sedang secara syara? adalah 
mengalirkan air pada seluruh tubuh disertai 
dengan niat. Tidak wajib untuk segera mandi' 
walaupun sebab yang mengharuskan mandi itu 
adalah maksiat” berbeda dengan najis yang 
sebabnya adalah maksiat” Pendapat yang 
masyhur dalam pembicaraan ulama figh adalah 
dengan membaca dlamah ghain lafad al-ghuslu 
namun dengan membaca fathah akan lebih fasih. 
Dengan membaca dlamah berarti memiliki 
makna pekerjaan mandi dan air yang digunakan. 


1 Secara hukum asal, dan hukumnya dapat menjadi wajib segera saat 
waktu sholat hampir habis agar sholat dapat dilaksanakan didalam 
waktunya. Ianah Thalibin Juz 1 Hal. 86 Darul Fikr. 

? Sebab maksiatnya telah berakhir dengn berakhirnya zina. Ianah Thalibin 
Juz 1 Hal. 86 Darul Fikr 

3 Maka wajib untuk bersegera menghilangkannya sebab selama najis itu 
belum hilang maka ia tetap berdosa. Ianah Thalibin Juz 1 Hal. 86 Darul 
Fikr 
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( وَمُوْحبْهُ ) ae Sa Ega) ME aa‏ حَوَاصّهِ القلآث 


o جا م‎ A 
َه يي م‎ 


ين قدو برج أ تدم از رح gi‏ را AI‏ يض ag D‏ دت 
SI JG LAN oá‏ لز غك في ی ای مر ار کی ر 3 
با فان Ga AG u f in Ga a é‏ لو راع هنا 

محتقا في خو ويو رمه فل a JE ig‏ ھا قت ا يقي 
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KS an‏ أو ميسو وا يُعَادُ عسل EK PS‏ 
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(Hal yang mewajibkan mandi) ada empat. Yang 
pertama adalah (keluarnya maninya seseorang 
yang pertama J Air mani dapat diketahui 
dengan salah satu dari tiga sifatnya khususnya : 
Merasa nikmat sebab keluarnya, keluar dengan 
tercurat , berbau adonan roti saat basah dan putih 
telur ketika kering. Jika tidak dijumpai 
kekhususan ini maka tidaklah wajib untuk 
mandi. Benar tidak wajib mandi namun kalau 
seandainya seseorang ragu pada sesuatu apakah 
itu mani ataukah madzie? maka diperbolehkan 
baginya untuk memilih walaupun sekehendak 
hatinya. jika ia mau, boleh menjadikannya mani 
dan wajib mandi atau menjadikan madzie dan 
membasuhnya lalu berwudlu. Kalau seandainya 


* Maksudnya adalah keluarnya mani seseorang itu sendiri dan terpisah 
menuju bagian luar pangkal penis ,luar vagina wanita perawan dan 
tempat istinjak bagi wanita yang sudah tidak perawan. Ianah Thalibin Juz 
1 Hal. 86 Darul Fikr 


seseorang melihat mani yang kering dibajunya 
maka wajib untuk mandi dan mengulangi setiap 
shalat yang diyakini telah dikerjakan setelah 
melihat mani tersebut selama mani tersebut tidak 
ada kemungkinan secara adatnya milik orang 
lain. ( Yang) kedua adalah masuknya ( kepala 
penis ) atau kadar dari kepala penis dari seorang 
yang tidak memilikinya, walaupun kepala penis 
tersebut dari penis yang terpotong, dari hewan 
atau dari mayit. ( kedalam kemaluan ) baik 
kelamin ataupun anus ( walaupun milik hewan ) 
seperti ikan laut ataupun mayit. Mandinya mayit 
tidak perlu diulangi sebab tanggungannya 
terhadap hukum syariat telah terputus. 


SA وَهْوَ دم يحرج مِنْ أقْصّى رَحِم‎ Bb أي‎ eai GIE O 
َعَم إن رأ‎ Seni GB a ارات‎ 
Tan PAT, وله يوم وة‎ Da ah عر يونا‎ E ل تماما دون‎ 
SPB في‎ IP DE b E PN UN NE ah Gi 
CA الله رى‎ iam اليوط‎ Tita GK ig UI افا‎ 513 Ufo 
PAR A SA a (نفَاس) أ‎ 
PAS به ما‎ KA سيون يما‎ SA, Ugi ah اك لَحْظَة وَعَلِبهُ‎ 


gas 57 ox‏ و A‏ # 20 م 
بالحيض JAAN a‏ أيضا بولادَةٍ ولو بلا بلل وإلقاء علقةٍ ومضعَة byar‏ 


- 


5 Sedangkan kewajiban memandikan mayit adalah karena 


memuliakannya. Ianah Thalibin Juz 1 Hal. 86 Darul Fikr 


° a [A وه‎ 
2 - p 


(Yang) ketiganya adalah ( berhentinya haid ). 
Haid adalah darah yang keluar dari pangkal 
rahim wanita diwaktu-waktu tertentu. (Minimal 
wanita dapat mengalami haid adalah wanita yang 
sempurna berumur sembilan tahun Qomariyyah 
). Benar minimalnya sempurna sembilan tahun, 
namun jika ada seorang wanita yang belum 
sempurna umur tersebut dengan kurang 16 hari 
maka itu namanya haid. Minimal haid adalah 
satu hari satu malam? dan maksimalnya adalah 
15 hari seperti minimal suci diantara dua haid . 
Diharamkan dengan sebab haid hal-hal yang 
diharamkan sebab junub, dan ditambah dengan 
keharaman menyentuh anggota diantara pusar 
dan lutut. Sebagian pendapat mengatakan hal itu 
tidaklah haram selain bersetubuh. Pendapat 
tersebut dipilih oleh imam Nawawi dalam kitab 
Tahgignya sebab hadist yang diriwayatkan imam 
Muslim : Lakukanlah segala sesuatu selain 
bersetubuh. Ketika darah telah terputus maka 
halal bagi wanita tersebut sebelum mandi untuk 
melakukan puasa, tidak bersetubuh, berbeda 
dengan pendapat yang telah dibahas oleh al- 


© Maksudnya kadar satu hari satu malam besertaan bersambungnya haid 
tersebut yakni 24 jam. Maksud dari bersambungnya haid adalah sekira 
bila kapuk dimasukkan kedalam vagina maka akan basah walaupun darah 
tidak keluar pada batas daerah yang wajib untuk dibersihkan dalam 
istinjak. Ianah Thalibin Juz 1 Hal. 88 Darul Fikr 


Alamah Jalaluddin as-Suyuthie' — semoga Allah 
mengasihinya -.( Yang ) keempatnya adalah ( 
berhentinya nifas ). Nifas adalah darah haid yang 
terkumpul setelah kosongnya seluruh rahim. 
Minimal dari nifas adalah satu tetes, umumnya 
40 hari, dan maksimalnya 60 hari. Haram sebab 
nifas semua keharaman sebab haid. Dan juga 
wajib untuk melakukan mandi sebab melahirkan" 
walaupun tanpa cairan basah, sebab 
mengeluarkan segumpal darah , segumpal 
daging” dan sebab matinya orang muslim yang 
tidak syahid. 


( وَفْرْضُهُ ) أي الئل ميان G y Aa‏ رفع الحقائة ) للب أو ايض 
AS‏ أ رقع كيه ( اؤ ) يي ( أذاء قرض (jih‏ اؤ san gi‏ 


و الطْهَارَةٍ عَنْهُ JAN ff‏ وَكَذَا JAN an JA‏ فقط Lana‏ أن 


كن a)‏ ( مقروكة (Ah‏ أي JAN‏ يعني بأل معسول مِنَ PAI‏ ولو مِنْ 
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KE وى رَفْع‎ y dl حال كز ركب إعادةٌ‎ E لز‎ akan 


Sale Ii a فاستيقظ وأرَادَ غسل الباقي‎ US * البدك‎ Opi Fat 
النيّة.‎ 


(Kefardluan mandi ( ada dua hal . Yang pertama 
adalah ( niat menghilangkan hukum janabah ) 


7 Yang memperbolehkan bersetubuh juga sebab berhentinya darah. Ianah 
Thalibin Juz 1 Hal. 89 Darul Fikr 

8 Sebab anak merupakan mani yang menggumpal. Ianah Thalibin Juz 1 
Hal. 90 Darul Fikr 

? Yang keduanya telah divonis oleh ahlinya sebagai asal dari manusia. 
Ianah Thalibin Juz 1 Hal. 90 Darul Fikr 


bagi orang junub, menghilangkan hukum haid 
bagi orang haid (atau) berniat (menunaikan 
kefardluan mandi ), menghilangkan hadast, niat 
bersuci dari hadast atau niat menunaikan mandi, 
begitu pula berniat mandi untuk shalat, tidak 
berniat mandi saja. Niat haruslah ( dibarengkan 
dengan permulaan mandi ) maksudnya adalah 
awal anggota yang dibasuh walaupun dari 
anggota tubuh bagian bawah. Jika seseorang 
berniat setelah membasuh satu bagian tubuh 
maka wajib mengulangi membasuh anggota 
tersebut. Jika setelah berniat menghilangkan 
janabah dan membasuh sebagaian tubuhnya lalu 
tidur kemudian bangun dan meneruskan anggota 
tubuh yang lain maka tidak perlu utuk 
mengulangi niatnya." 


BA KD‏ حَتّى ) وما ها و ( الشّعْرٍ) 
Uh GG Sate‏ كلف وما ab‏ ِن خو GES JS IG AS sa‏ 
وصْمَا Goil WA GA‏ عَلَى SAS GS‏ ) وباطِن EA‏ 
a ah‏ وارتقعَ GS‏ ولم alis‏ ٿيء يما تخت 
PA‏ فن A‏ كحت GA‏ ين الأقلف a‏ عسل يَاطِنها GÜ‏ 
SARI A bG UG Kandas‏ بتفسه وإن Up GS‏ يجب Kanas‏ 
OS,‏ بل یکره KAS‏ ( بماء AT (ab‏ يضر SE‏ الْمَاء GA‏ 


5:8 £ oaa dr Pn o o a? E E Un 
ويي طن عموية ) اي الماع‎ ) peta UDE ضارا ولو بها على العضر‎ 


10 Sebab mualah atau terus-menerus dalam mandi tidaklah menjadi syarat 
namun hukumnya hanya sunah. Ianah Thalibin Juz 1 Hal. 91 Darul Fikr 


jal adi بل يَكْفِي‎ ph تحب يقن ار‎ GE وإ ن لم‎ AN AI Je 


oa a? o oo 
به فيه كالوضوء.‎ 


(Yang) kedua adalah (meratakan air keseluruh 
anggota luar badan) sampai pada kuku-kuku, 
anggota yang berada dibawahnya, ( seluruh 
rambut ) luar dalam walaupun tebal , anggota 
yang terlihat dari tempat tumbuhnya rambut 
yang terlepas sebelum membasuhnya, lubang 
kuping, vagina wanita saat duduk jongkok," 
anggota tubuh yang robek dan bagian dalam 
bisul yang terbuka ujungnya, tidak batin luka 
yang telah sembuh dan kulitnya telah hilang dan 
tidak tampak sesuatu dibawahnya. Haram 
hukumnya menyobek jari-jari yang rekat.” 
(Kewajiban tersebut sampai pada anggota yang 
berada dibawah kuncup bagi lelaki yang belum 
khitan. Maka wajib untuk membasuh bagian 
dalamnya sebab kuncup tersebut harus 
dihilangkan, tidak batin rambut yang terikat 
dengan sendirinya walaupun banyak. Tidak 
wajib berkumur dan menyerap air dari hidung 
akan tetapi hukumnya makruh meninggalkan 
keduannya."( Dengan menggunakan air yang 


11 Baik perawan ataupun tidak namun apa yang terlihat dari yang 
perawan dan yang tidak berbeda hingga kewajibannya juga berbeda. 
Ianah Thalibin Juz 1 Hal. 91 Darul Fikr 

12 Sebab dengan rekatnya anggota tersebut berarti tidak dihukumi dlahir 
badan hingga wajib untuk dibasuh. Ianah Thalibin Juz 1 Hal. 92 Darul Fikr 
13 Sebab keluar dari perselesihan imam Abu Hanifah. Ianah Thalibin Juz 1 
Hal. 92 Darul Fikr 


suci mensucikan ). Telah lewat penjelasan 
tentang bahayanya perubahan air dengan 
perubahan yang dapat merusak kesucian air 
walaupun dengan sebab sesuatu yang berada 
pada anggotanya sendiri, berbeda dengan 
pendapat segolongan ulama. ( Cukup adanya 
praduga telah ratanya air terhadap kulit dan 
rambut walaupun tidak menyakinkannya. Maka 
tidak wajib baginya untuk yakin telah ratanya air 
bahkan cukup dengan praduga saja seperti 
halnya wudlu. 


CAP ABG AA ) تملويّة‎ A PA KI 
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ووه 2 


D NA | روو‎ a’ Zar me PEN و‎ ok IMA Tan 
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سج کا ين تن کنر ار 


Disunahkan didalam mandi wajib dan sunah 
untuk melafadkan basmalah!“ pada 
permulaannya dan menghilangkan kotoran yang 
suci seperti mani dan liur dahak dan kotoran 
yang najis seperti madzie walaupun cukup bagi 
keduanya satu basuhan.” Sunah untuk kencing 
lebih dahulu bagi seorang yang mengeluarkan 
mani sebelum mandi supaya mani yang tersisa 
ikut keluar dari tempat lewatnya air kencing. 
Setelah menghilangkan kotoran, disunahkan 
berkumur dan menyerap air dari hidung 
kemudian berwudlu secara sempurna sebab 
mengikuti sabda Nabi yang diriwayatkan imam 
Bukhari-Muslim. Disunahkan baginya untuk 


4 Wajib untuk berniat dzikir saja atau dimutlakkan bila mandi dari hadast 
besar . Bila hanya berniat giraah saja atau besertaan dengan dzikir maka 
haram. Tanah Thalibin Juz 1 Hal. 92 Darul Fikr 

15 Untuk kotoran yang suci disyaratkan tidak sampai merubah air dengan 
perubahan yang dapat mencegah kemutlakan air dan tidak mencegah 
masuknya air pada kulit anggota yang dimandikan. Untuk yang najis 
ainiyyah disyaratkan : Hilangnya najis tersebut dengan satu basuhan, jika 
airnya sedikit maka harus mendatangkan air tersebut pada tempat 
najisnya, tidak merubah air bekasnya dan tidak bertambah kadarnya 
setelah memperkirakan jumlah air yang meresap dan kotoran yang ada. 
Ianah Thalibin Juz 1 Hal. 93 Darul Fikr 


melanggengkan kesucian wudlu sampai 
selesainya mandi hingga kalau seandainya ia 
hadats disunahkan untuk mengulangi wudlunya . 
Dugaan imam Mahamili tentang kekhususan 
kesunahan wudlu terhadap mandi wajib adalah 
pendapat yang lemah. Yang lebih utama adalah 
tidak mengakhirkan membasuh kedua telapak 
kaki dari mandi seperti yang telah dijelaskan 
oleh imam Nawawi dalam kitab Raudlahnya 
walaupun mengakhirkan dua telapak kaki 
tersebut terdapat dalam hadist imam Bukhari . 
Kalau seandainya seseorang berwulu ditengah 
mandi atau setelah selesai maka kesunahan telah 
ia dapatkan. Namun yang lebih utama adalah 
mendahulukannya dan dimakruhkan untuk 
meninggalkanya. Berniatlah kesunahan mandi 
saat berwudlu jika jinmabahnya tidak bersamaan 
dengan hadast kecil. Jika bersamaan hadast kecil 
maka berniatlah menghilangkan hadast kecil atau 
sesamanya sebagai upaya keluar dari perbedaan 
ulama yang mewajibkannya yang mengatakan 
bahwa wudlu tidak masuk dalam mandi besar. 
Kalau seseorang berhadast setelah hilangnya 
janabah dari anggota wudlunya maka wajib 
baginya untuk berwudlu secara tertib disertai 
dengan niat wudlu.( Disunahkan untuk 
memperhatikan lipatan-lipatan tubuhnya seperti 
telinga, ketiak, pusar, saluran air mata, daerah- 
daerah yang sobek, memperhatikan akar-akar 
rambut, kemudian setelah itu diguyur dengan air 


setelah disela-selai jika ia punya rambut, dan 
tidak ada kesunahan mendahulukan kepala kanan 
bagi selain seorang yang tangannya terpotong. 
Setelah itu membasuh anggota badan yang kanan 
, disusul yang kiri dan mengosok anggota badan 
yang terjangkau oleh tangannya sebagai upaya 
keluar dari perselisihan ulama yang 
mewajibkannya. “( Sunah untuk meniga kali ) 
dalam membasuh seluruh tubunya, menggosok, 
bismilah dan dzikir setelahnya. > 
meniga kali ini akan didapatkan dengan 
menggerakkan tubuhnya tiga kali di air yang 
diam walaupun tidak sampai memindah dua 
telapak kakinya ketempat lain menurut pendapat 
yang lebih unggul. Sunah menghadap kearah 
kiblat, terus-menerus, meninggalkan 
perbincangan tanpa ada hajad dan meninggalkan 
mengelap tanpa udzur. Disunahkan membaca 
dua kalimah syahadat setelah mandi seperti yang 
telah disebutkan sebelumnya dalam bab wudlu 
beserta doa-doanya. Disunahkan untuk tidak 
mandi junub atau selainya - seperti halnya 
wudlu -diair yang diam selama tidak berjumlah 
yang banyak seperti halnya mata air yang tidak 
mengalir." 


16 Yakni imam Mailk RA. Ianah Thalibin Juz 1 Hal. 94 Darul Fikr 

17 Sebab para ulama berbeda pendapat atas kesucian air setelah 
digunakan mandi dengan cara seperti itu. Ianah Thalibin Juz 1 Hal. 95 
Darul Fikr 
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وا ا Fe‏ عة روء وك ر MAN‏ 


(Cabangan Masalah) Kalau seandainya 
seseorang melakukan mandi junub dan 
semacam mandi jum'ad dengan niat keduanya 
maka kedunya dapat dihasilkan," walaupun 
yang utama adalah menyendirikan setiap satu 
mandi. Atau berniat salah satunya maka yang 
hasil hanyalah satu saja. Kalau seandainya 
seseorang berhadast kemudian junub maka 
cukup melakukan satu mandi walaupun ia tidak 
berniat wudlu besertaan mandi itu. Dan tidaklah 
ada hukum tartib diantara anggota-onggotanya. 


(EP)‏ يسن Ld‏ وحائض ي لفسا بخ لطاع هما عسل p‏ ووضوء 
a‏ وأكلٍ وشرب Jadi KI‏ من ذلك يا وو at‏ أن لا يلوا 
شر و Kb‏ ركذا كما لأن ذلك ba‏ في KAU‏ ار 


عم d‏ »ع )و سود aos‏ 
تكشف له آي A) JAN‏ ) أو bina Era‏ نظره إلى E‏ 


CAS Gi Mp إن كان م مَنْ يحرم‎ Pan Ya A 
AS jg Siwa حَاحَةٍ‎ eng 


(Cabangan Masalah) Disunahkan bagi seorang 
yang junub, haid dan nifas setelah berhentinya 


18 Seperti orang yang berniat sholat fardlu besertaan niat tahiyatul masjid. 
Ianah Thalibin Juz 1 Hal. 96 Darul Fikr 


darah untuk membasuh kemaluannya dan 
berwudlu sebelum tidur, makan dan minum. 
Dimakruhkan untuk melakukan sesuatu dari itu 
tanpa berwudlu. Sebaiknya mereka sebelum 
mandi tidak memotong rambut dan kuku begitu 
pula menghilangkan darah sebab semua itu akan 
dikembalikan diakhirat dalam keadaan junub.” 
Diperbolehkan untuk membuka aurat ketika 
mandi ditempat yang sepi atau disamping orang 
yang diperbolehkan untuk melihat auratnya 
seperti istri dan budak wanitanya. Sedangkan 
menutupinya adalah hal yang lebih utama. 
Haram membuka aurat bila ditempat tersebut 
terdapat seorang yang haram melihat auratnya,” 
seperti diharamkan membuka aurat ditempat 
yang sepi tanpa ada hajad . Boleh membukanya 
bila ada minimal hajad seperti keterangan nanti. 


° Dicukupkan dengan membasuh kemaluan saja, tidak besertaan wudlu. 
Ianah Thalibin Juz 1 Hal. 96 Darul Fikr 

2 Faidah dikembalikannya rambut dan kuku tersebut adalah menghina 
dan mencela pelakunya. Hal itu akan terjadi bila pelaku ceroboh seperti 
orang yang telah masuk sholat namun tidak segera mandi. Ianah Thalibin 
Juz 1 Hal. 96 Darul Fikr 

21 Baik orang-orang tersebut memejamkan matanya ataupun tidak. Ianah 
Thalibin Juz 1 Hal. 97 Darul Fikr 


